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Tingginya kandungan ammonia dalam proses pengolahan limbah pada Port 12 
di PT. Cheil Jedang Indonesia sebesar ± 3500 ppm dapat mengganggu lingkungan 
dan kesehatan. Tujuan dari percobaan ini adalah menurunkan kadar ammonia limbah 
PT Cheil Jedang Indonesia untuk mengurangi penggunaan bahan kimia pada 
treatment lanjutan. Prosedur percobaan yaitu pengambilan sampel limbah awal 
kemudian melakukan elektrolisa dengan memvariasikan jenis elektrode, flowrate dan 
voltase. Analisa hasil percobaan limbah industri menggunakan metode kjeldhal. Hasil 
pengolahan menunjukkan bahwa pengolahan limbah ammonia untuk limbah industri 
pada beda tegangan 6,8 V; 8,7V ; dan 13V diperoleh penurunan kadar ammonia 
tertinggi dengan elektrode platina untuk tegangan 13 V yaitu 8%.   
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High content of ammonia in the sewage treatment process on Port 12 in the 
PT. Cheil Jedang Indonesia of ± 3500 ppm can disturbe the environment and health. 
The purpose of this experiment is to reduce levels of ammonia of wastewater at PT 
Cheil Jedang Indonesia to reduce chemical further treatment. Experimental 
procedures are sampling the first waswater and then perform in a electrolysis of 
wastewater by varying the type of electrode, flowrate and voltage. Analysis of 
experimental results of material waste is done by using the method kjeldhal. The 
results showed that waswater treatment of ammonia for industrial waste at different 
voltages 6.8 V, 8.7 V, and 13V. The highest reduction of ammonia is obtain with 
platinum electrodes for voltage 13 V 8%. 
 
Key words: ammonia, electrolysis, platinum 
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I.1. Latar Belakang 
Ammonia sudah dikenal  luas sebagai bahan baku yang merupakan komoditas 
yang penting dalam perindustrian. Namun, di lain pihak ammonia juga merupakan 
salah satu polutan  yang  berbahaya.  Beberapa  cara  yang  telah  dilakukan  untuk  
mengolah  limbah ammonia  antara  lain  dengan  pengolahan  secara  biologi,  air  
stripping,  breakpoint chlorination  dan  pertukaran  ion.  Namun,  cara-cara  tersebut  
memiliki  keterbatasan  dan kekurangan misalnya pada metode air  stripping 
dihasilkan gas ammonia yang langsung dibuang ke udara sehingga dapat mencemari 
udara, pada Breakpoint Chlorination gas NH3 hanya diubah sebagai nitrogen, tetapi 
tidak dapat menghasilkan H2, pada Ion exchange ammonia hanya dipisahkan dari 
limbah sebagai gas ammonia yang dapat mencemari udara , pada Biotreatment 
membutuhkan tempat instalasi yang luas dan waktu treatment lama , sehingga 
dibutuhkan cara  lain yang dapat memberi hasil yang  lebih efektif dan dengan biaya 
yang lebih murah.  
PT. Cheil Jedang Indonesia Pasuruan merupakan salah satu industri yang 
bergerak dibidang Bioproses terbesar di Indonesia dengan produk utamanya adalah 
L- Lysine, L-Theronin, L-Triptopan dan MSG serta produk samping yaitu Prosine, 
Liquid Fertilizer (Bagitani) dan Pupuk Bio Green. Pada industri yang bergerak 
dibidang Bioproses khususnya proses fermentasi membutuhkan senyawa organik 
seperti ammonia yang digunakan sebagai sumber nitrogen untuk pertumbuhan bakteri 
sehingga limbah buangan masing- masing proses masih mengandung ammonia 
berkonsentrasi tinggi. Salah satu metode pengolahan limbah ammonia yang dapat 
menurunkan  konsentrasi  ammonia  yang berkonsentrasi tinggi di PT Cheil Jedang 
Indonesia adalah air stripping, tetapi efisiensi penurunannya masih dibawah 50%. 
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Hal ini dapat dilihat pada data awal konsentrasi ammonium nitrogen pada tanggal 5 
Agustus 2010 yaitu 5000ppm dan setelah proses air stripping kadar Amonium 
nitrogen menjadi 3000ppm. Masih tingginya konsentrasi ammonium nitrogen 
mempengaruhi banyaknya penggunaan bahan kimia pada treatment lanjutan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Zhou dan Cheng (2008) menggunakan Pt 
sebagai katode dan anode. Dengan meningkatnya konsentrasi ammonia pada larutan, 
semakin banyak NH3(aq) yang akan teradsorbsi pada permukaan elektroda untuk 
dioksidasi sehingga rapat arus anodik meningkat dengan meningkatnya konsentrasi 
ammonia. Ketika mencapai konsentrasi tertentu, adsorbsi ammonia pada elektroda Pt 
akan mencapai kondisi relatif jenuh. Peningkatan konsentrasi ammonia yang lebih 
jauh tidak akan meningkatkan jumlah ammonia yang teroksidasi.  
Dari penelitian Zhou dan Cheng (2008), juga diperoleh bahwa semakin tinggi 
konsentrasi KOH, puncak rapat arus meningkat. Peran KOH pada elektrolis ammonia 
adalah untuk menghasilkan kondisi alkali untuk oksidasi ammonia. Peningkatan 
konsentrasi KOH menyebabkan rapat arus oksidasi ammonia meningkat secara 
kontinyu. Peningkatan alkalinitas juga akan menurunkan jumlah ion hidrogen untuk 
pembentukan gas hidrogen. Namun, penelitian ini tidak meneliti waktu optimum 
elektrolisa ammonia.  
Dengan metode ini diharapkan kandungan ammonia hasil elektrolisa jauh 
lebih rendah dari pada menggunakan metode Air Stripping, harapannya kadar 
ammonia hasil elektrolisa bisa mencapai 1500ppm sehingga dapat mengurangi biaya 
pada treatment lanjutan seperti penggunaan bahan-bahan kimia.  Pada penelitian ini 
menggunakan elektrode grafit, dimana elektrode tersebut merupakan salah satu 
elektrode inert yaitu elektrode yang tidak ikut bereaksi selama proses elektrolisa 
berlangsung. Proses ini dilakukan secara kontinyu dengan menetapkan beberapa 
variabel yang di tentukan. Penelitian ini di laksanakan di PT Cheil Jedang Indonesia 
dalam skala Laboratorium. 
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I.2. Ruang Lingkup Masalah 
Proses penurunan kadar ammonia dengan metode elektrolisa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain : 
 
1. Karakteristik  limbah cair 
2. Jenis elektroda yang digunakan 
3. Jarak antar elektroda 
4. Waktu untuk proses elektrolisa 
5. Flowrate air limbah masuk 
6. Temperature proses  
7. Rapat arus/voltase 
8. pH air limbah 
9. Jumlah elektrode 
10. Ukuran elektrode 
I.3. Batasan Masalah 
 Mengingat begitu banyaknya variabel yang berpengaruh pada proses 
pengolahan limbah cair ini, maka perlu adanya pembatasan yang diuji agar dengan 
waktu yang tersedia penelitian dapat diselesaikan. Batasan masalah itu antara lain :  
 
1. Variabel tetap:  
 Karakteristik air limbah, dengan konsentrasi ammonia pada limbah 
yang akan diproses berkisar antara 3000-3500ppm. 
 Jarak antar elektrode yaitu 1,5 cm 
 Jumlah elektrode, jumlah elektrode yang digunakan yaitu 5 buah 
katode dan 5 buah anode. 
 Temperatur air limbah, temperatur air limbah yang digunakan sekitar 
30-35⁰ C 
 pH air limbah yang digunakan untuk elektrolisa sekitar 9-10 
2. Variabel berubah: 
 Jenis elektrode, elektrode yang digunakan untuk proses elektrolisa ada 
dua jenis yaitu elektrode grafit dan elektrode platina. 
 Waktu, pengambilan sample pada proses elektrolisa diambil tiap 
20menit. 
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 Flowrate umpan,variabel flowrate yang digunakan pada percobaan 
yaitu 62,5; 83,3; 125; dan 250 ml/menit 
 Voltase yang digunakan selama percobaan yaitu 6,8; 8,7;dan 13V.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
 
1. Bagaimana hasil penurunan ammonia dengan metode elektrolisa? 
2. Bagaimana pengaruh jenis elektrode yang digunakan untuk elektrolisa? 
3. Bagaimana pengaruh flowrate influent terhadap penurunan ammonia? 
4. Bagaimana pengaruh waktu operasi elektrolisa terhadap penurunan 
ammonia? 
5. Bagaimana pengaruh voltase yang digunakan dalam proses elektrolisa? 
 
1.5 Tujuan  
1.5.1 Tujuan Umum 
Mengetahui efisiensi penurunan ammonia dengan metode elektrolisa. 
1.5.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui pengaruh jenis elektrode terhadap penurunan ammonia 
2. Mengetahui pengaruh flowrate influent air limbah terhadap hasil elektrolisa 
air limbah. 
3. Mengetahui pengaruh waktu operasi elektrolisa terhadap penurunan 
ammonia 
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